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ABSTRAK 

 

Tuberkulosis merupakan suatu penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan global, 

diperkirakan ada sebanyak 10 juta kasus TB pada tahun 2019. Bakteri Mycobacterium 

Tuberculosis dapat menyerang berbagai organ tubuh terutama paru-paru. Penderita TB paru 

mengalami perubahan pada kesehatan fisik, keadaan psikis dan kehidupan sosialnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pemeriksaan penderita TBC dengan kepercayaan 

diri pada pasien di puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo. Desain penelitian ini adalah analitik 

korelasional dengan populasi seluruh pasien Suspect TBC di Puskesmas Wonoasih. Teknik 

sampling menggunakan Accidental Sampling dengan jumlah sampel 35 pasien yang dilakukan 

pada 7 Juni sampai dengan 21 Juni 2023. Instrumen yang digunakan berupa Form Skrining 

Gejala TB dan kuesioner kepercayaan diri. Pengelolahan data dengan proses Editing, Coding, 

Scoring dan Tabulating, selanjutnya di analisis menggunakan uji Rank Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan lebih dari setengah responden kategori Terduga yakni 62,86% dan 

sebagian kecil dengan kategori Tidak terduga yakni 37,14%, bahwa lebih dari setengah 

responden dengan kategori kepecayaan tinggi yakni 54,29%  dan hampir setengah dari 

responden dengan kategori kepercayaan diri rendah yakni 45,71%. Hasil uji statistik Rank 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat p - valeu = 0,003 < α =0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan ada hubungan pemeriksaan penderita TBC dengan kepercayaan diri pada pasien 

di puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo. Untuk menemukan kasus TB perlu dukungan dari 

bebagai pihak dan kepercayaan diri dari penderita yang telah mempunyai pengetahuan yang 

memadai tentang penyakit TB dan sikap yang positif untuk melakukan serangkaian 

pemeriksaan guna mendukung gerakan bersama menuju eliminasi TBC 2030. 

 

Kata Kunci: Suspek TB; Kepercayaan diri; Mycobacterium Tuberculosis.   

 

 

ABSTRACT 

 

Tuberculosis is an infectious disease which is still a global health problem, there are 

an estimated 10 million cases of TB in 2019. Mycobacterium tuberculosis bacteria can attack 

various organs of the body, especially the lungs. Pulmonary TB sufferers experience changes 

in their physical health, psychological state and social life. This study aims to analyze the 

relationship between TB patient examination and self-confidence in patients at the Wonoasih 
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Health Center, Probolinggo City. The design of this study was correlational analysis with a 

population of all suspected TB patients at the Wonoasih Health Center. The sampling technique 

uses Accidental Sampling with a total sample of 35 patients conducted from June 7 to June 21, 

2023. The instruments used were a TB Symptom Screening Form and a self-confidence 

questionnaire. Data processing with Editing, Coding, Scoring and Tabulating processes, then 

analyzed using the Spearman Rank test. The results showed that more than half of the 

respondents were in the Unexpected category, namely 62.86% and a small portion were in the 

Unexpected category, namely 37.14%, that more than half of the respondents were in the high 

confidence category, namely 54.29% and almost half of the respondents were in the self-

confidence category. low at 45.71%. The results of the Rank Spearman statistical test show that 

there is p - value = 0.003 < α = 0.05. Thus it can be concluded that there is a relationship 

between TB patient examination and self-confidence in patients at the Wonoasih Health Center, 

Probolinggo City. To find TB cases, support from various parties and the confidence of 

sufferers who already have adequate knowledge about TB disease and a positive attitude are 

needed to carry out a series of examinations to support the joint movement towards eliminating 

TB 2030. 

 

Keywords: Suspect TB; Confidence; Mycobacterium Tuberculosis. 

 

PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TB) merupakan suatu penyakit infeksi yang masih menjadi masalah 

kesehatan global. Pada tahun 1882 dimana dokter dan peniliti asal Jerman yang bernama Robert 

Koch mengumumkan bahwa telah menemukan bakteri penyebab tuberculosis (TB) yang 

kemudian membuka jalan untuk menuju diagnosis dan penyembuhan pada penyakit ini, (WHO, 

2021). Secara global, diperkirakan ada sebanyak 10 juta kasus TB pada tahun 2019, namun 

demikian angka ini telah menurun secara perlahan akhir-akhir ini. Berdasarkan letak 

geografisnya, kasus TB pada tahun 2019 paling banyak di regional Asia Tenggara (44%). Ada 

8 negara dengan jumlah kasus dua per tiga dari total kasus global, yaitu India (26%), Indonesia 

(8,5%), Cina (8,4%), Filipina (6%), Pakistan  (5,7%), Nigeria (4,4%), Bangladesh (3,6%) dan 

Afrika Selatan (3,6%). (Kemenkes RI 2020). Data Global Report TB, 2020 menujukkan 

insidensi TBC di Indonesia sebesar 312 per 100.000 penduduk pada tahun 2019, menurun bila 

dibandingkan dengan insidensi TBC tahun 2018 yakni 316 per 100.000 penduduk. Angka 

insidensi menggambarkan jumlah kasus TBC di populasi, tidak hanya kasus TBC yang datang 

ke pelayanan kesehatan dan dilaporkan ke program. Angka ini dipengaruhi oleh kondisi 

masyarakat termasuk kemiskinan, ketimpangan pendapatan, akses terhadap layanan kesehatan, 

gaya hidup, dan buruknya sanitasi lingkungan yang berakibat pada tingginya risiko masyarakat 

terjangkit TBC (Kemenkes RI 2020). Menurut data Puskesmas Wonoasih tahun 2022 

didapatkan data Suspect TB paru sebanyak 501 orang dari jumlah tersebut hanya 116 orang 

yang mengikuti program tindak lanjut pemeriksaan TB paru.  

Pada survey pendahuluan di Puskesmas Wonoasih pada bulan Januari 2023 di dapatkan 

jumlah pasien Suspect TB paru sebanyak 10 orang. Dari keseluruhan suspect TB didapatkan 8 

orang (80%) tidak melanjutkan pemeriksaan TCM dikarenakan khawatir dijauhi keluarga bila 

menderita TBC sedangkan 2 orang (20%) lanjut melakukan pemeriksaan TCM. Kejadian 

tersebut masih menjadi permasalah kesehatan di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo. 

Untuk menemukan kasus TB perlu dukungan dari bebagai pihak dan kepercayaan diri dari 

penderita yang telah mempunyai pengetahuan yang memadai tentang penyakit TB dan sikap 

yang positif untuk melakukan serangkaian pemeriksaan guna mendukung gerakan bersama 

menuju eliminasi TBC 2030. Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian dengan 

tujuan mengkaji hubungan pemeriksaan penderita TBC dengan kepercayaan diri di wilayah 

kerja Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo. 
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METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah analitik korelasional 

yaitu mengkaji hubungan variabel, menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan, dan menguji 

berdasakan teori yang ada. Jenis penelitian ini akan menggunakan pendekatan Cross-Sectional 

penelitian jenis yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2017). Penelitian ini dilakukan di poli 

pemeriksaan khusus/poli infeksius puskesmas Wonoasih kota Probolinggo. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pasien di Puskesmas Wonoasih yang melakukan pemeriksaan 

suspect TBC berdasarkan formulir skrining gejala TBC. Sedangkan sampel penelitian adalah 

sebagian pasien Suspect TBC dan melakukan skrining di bulan Juni sebanyak 35 orang. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu sampling Insidental / Accidental Sampling. Pada prosedur 

pengumpulan data menggunakan form skrining gejala TBC dan inform consent untuk 

mengidentifikasi pemeriksaan penderita  TBC dan  kuesioner untuk mengetahui kepercayaan 

diri pasien. Perhitungan analisis statistik tersebut menggunakan komputerisasi, tehnik 

digunakan adalah uji Rank Spearman  Skala yang digunakan adalah skala nominal. Untuk 

variabel Pemeriksaan Penderita TBC dan skala ordinal untuk variabel kepercayaan diri. Subjek 

pengambilan keputusan hipotesa berdasarkan Penelitian ini menggunakan dua cara dalam 

menganalisis data yaitu analisis data Univariat dan Bivariat. Pada penyajian data setelah data 

terkumpul, data dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu data umum dan data khusus. Data 

umum menampilkan karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan dan 

pendidkan terakhir Data khusus menampilkan karakteristik responden yaitu pemeriksaan 

penderita TBC dan kepercayaan diri. 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden Secara Umum 

Tabel 1.  Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan jenis kelamin di puskesmas 

Wonoasih Kota Probolinggo 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Laki - laki 17 48,57 

Perempuan 18 51,43 

Total 35 100,0 

Sumber: Data Primer lembar Instrumen penelitian Juli  2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan bahwa lebih dari setengah dari responden mempunyai jenis 

kelamin perempuan yakni 51,43% (18 responden), dan hampir setengah dari responden yakni 48,57% 

mempunyai jenis kelamin laki - laki (17 responden).  

 

Tabel 2. Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan usia di puskesmas Wonoasih Kota 

Probolinggo 

Usia Frekuensi (F) Prosentase (%) 

15 – 44 tahun 23 65,71 

45 – 59 tahun 10 28,57 

> 60 tahun 2 5,72 

Total 35 100,0 

Sumber: Data Primer lembar Instrumen penelitian Juli  2023 

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan bahwa lebih dari setengah  responden berusia 15 – 44 tahun 

yakni sebanyak 65,71% (23 responden) dan sebagian kecil responden adalah pegawai yakni 5,72 % (2 

responden). 
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Tabel 3.  Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan pekerjaan di puskesmas Wonoasih 

Kota Probolinggo 

Pekerjaan Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tidak bekerja 6 17,1 

Petani 8 22,86 

Wiraswasta  12 34,28 

Pegawai 1 2,9 

Pelajar/ mahasiswa 8 22,86 

Total 49 100,0 

Sumber: Data Primer lembar Instrumen penelitian Juli  2023 

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa hampir setengah dari  responden dengan jenis 

pekerjaan wiraswasta yakni 34,28% (12 responden) dan sebagian kecil responden yang mempunyai 

penghasilan rendah yakni 2,9% (1 responden).  

 
Analisa Data Univariat 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Krakteristik Responden Berdasarkan pemeriksaan penderita TBC 

di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo. 

Pemeriksaan Penderita TBC Frekuensi (F) Presentase (%) 

Terduga 22 62,86 

Tidak terduga 13 37,14 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer lembar Instrumen penelitian Juli  2023 

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan bahwa lebih dari setengah responden dengan kategori Terduga 

yakni 62,86% (22 responden) dan sebagian kecil dari responden dengan kategori Tidak terduga yakni 

37,14% (13 responden) 

 

Tabel 5.  Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan kepercayaan diri di puskesmas 

Wonoasih Kota Probolinggo. 

Kepercayaan Diri Frekuensi (F) Presentase (%) 

Tinggi 19 54,29 

Rendah 16 45,71 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer lembar Instrumen penelitian Juli   2023 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas didapatkan bahwa lebih dari setengah responden dengan kategori 

kepecayaan tinggi yakni 54,29% (19 responden) dan hampir setengah dari responden dengan kategori 

kepercayaan diri rendah yakni 45,71% (16 responden). 

 

Analisa Data Bivariat 

Tabel 6. Tabulasi silang Hubungan pemeriksaan penderita TBC dengan kepercayaan diri pada 

pasien di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo, Rank Spearmen (n=35) 

Kepercayaan Diri 

Pemeriksaan Penderita TBC Jumlah 

Terduga Tidak terduga 
f % 

f % f % 

Tinggi 16 45,71 3 8,57 19 81,6 

Rendah 6 17,14 10 28,57 16 18,4 

Total 22 62,85 13 37,15 35 100 

Sumber: Data Primer lembar Instrumen penelitian Juli  2023 
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Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa hampir setengah responden pada pemeriksaan penderita TBC 

dengan terduga dan mempunyai kepercayaan diri tinggi yakni 45,71% (16 Responden) dan sebagian 

kecil responden dengan tidak terduga dan mempunyai kepercayaan diri Tinggi yakni sebesar 8,57% (3 

responden). Hasil pengukuran hasil uji statistik yang dilakukan peneliti dengan menggunakan Rank 

Spearmen Tests SPSS dengan jumlah 35 responden menunjukan nilai Asymptotic Significance (2-sided) 

sebesar 0,003. maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat hubungan antara pemeriksaan penderita TBC 

dengan kepercayaan diri pada pasien di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo”. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pemeriksaan penderita TBC pada pasien di puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo 

Berdasarkan tabel 4 menyatakan bahwa lebih dari setengah responden dengan kategori 

terduga yakni 62,86% (22 responden) dan sebagian kecil dari responden dengan kategori Tidak 

terduga yakni 37,14% (13 responden). Kampanye 'Ketok pintu' sedang digalakkan dengan 

memanfaatkan pendekatan keluarga, dengan tujuan untuk menemukan Pasien TB yang belum 

terjangkau. Penjaringan terhadap terduga (suspect) pasien TB merupakan salah satu dari 

serangkaian kegiatan untuk menemukan pasien TB sehingga tidak menularkan penyakitnya 

kepada orang lain. Penjaringan terduga pasien TB dilakukan difasilitas kesehatan; didukung 

dengan promosi secara akif oleh petugas kesehatan bersama masyarakat untuk meningkatkan 

cakupan penemuan suspect penderita TB (Kemenkes,2014). Tersangka penderita TBC adalah 

seseorang yang memiliki gejala batuk berdahak selama 2 minggu atau lebih, batuk dapat diikuti 

gejala tambahan seperti dahak bercampur darah, batuk darah, sesak nafas, badan lemas, nafsu 

makan menurun, penurunan berat badan, malaise, berkeringat di malam hari walaupun tanpa 

melakukan kegiatan fisik, demam meriang lebih dari satu bulan (Kemenkes,2014). 

Menurut peneliti penjaringan suspect TBC merupakan salah satu variabel penting 

evaluasi program penanggulangan penyakit TB. Angka Penjaringan Suspek sangat berperan 

dalam menentukan besarnya peluang untuk ditemukannya penderita TB. Semakin banyaknya 

orang yang terduga TBC berdasarkan skrining gejala TB dan dilanjutkan  pemeriksaan TCM 

maka semakin cepat tejadi pemutusan mata rantai penularan penyakit tersebut. Hal ini sejalan 

dengan arahan dari kementrian kesehatan yang mengubah strategi penemuan pasien TB tidak 

hanya “secara pasif dengan aktif promotif” tetapi juga melalui penemuan aktif secara intensif 

dan masif berbasis keluarga dan masyarakat”. 

Kepercayaan Diri pada pasien di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo 

Berdasarkan tabel 5 menyatakan bahwa lebih dari setengah responden dengan kategori 

kepecayaan tinggi yakni 54,29% (19 responden) dan hampir setengah dari responden dengan 

kategori kepercayaan diri rendah yakni 45,71% (16 responden). Menurut Fatimah (2013: 149), 

menyatakan kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu yang memampukan 

dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan/situasi yang dihadapinya. Hal ini sesuai dengan Menurut teori Lauster (dalam 

Wahyuni, 2014: 54), tentang ciri-ciri orang yang percaya diri adalah Percaya pada kemampuan 

sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan memiliki rasa positif terhadap diri 

sendiri, berani mengungkapkan Pendapat. 

Menurut peneliti seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi maka orang 

tersebut mampu mengembangkan nilai positif pada dirinya sehingga dapat menyelesaikan 

berbagai macam hal dengan kemampuan membaca atau melihat sesuatu dengan menimbang 

hal baik dan tidak baik dari sebuah keadaan sehingga masalah akan terselesaikan dan mencapai 

sebuah keberhasilan. Kemampuan menilai suatu hal dengan posisitf tentunya diiringi dengan 

pemahaman yang baik pula, Seorang yang percaya diri juga akan mampu menghadapi berbagai 

macam situasi, termasuk masalah kesehatan yang di alami, hal ini dikarenakan ia mempunyai 
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cara berpikir dan mental yang kuat untuk menyelesaikan msalah yang dihadapi secara positif. 

Hubungan pemeriksaan penderita TBC dengan kepercayaan diri pada pasien di 

Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo 

Berdasarkan tabel 6 menyatakan hampir setengah responden pada pemeriksaan penderita 

TBC dengan Terduga dan mempunyai kepercayaan diri tinggi yakni 45,71% (16 Responden) 

dan sebagian kecil responden dengan tidak terduga dan mempunyai kepercayaan diri Tinggi 

yakni sebesar 8,57% (3 responden). Hasil pengukuran hasil uji statistik yang dilakukan peneliti 

dengan menggunakan Rank Spearmen Tests SPSS dengan jumlah 35 responden menunjukan 

nilai Asymptotic Significance (2-sided) sebesar 0,003. Karena nilai Asimp. Sig 0,003 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya dapat disimpulkan bahwa “terdapat 

hubungan antara pemeriksaan penderita TBC dengan kepercayaan diri pada pasien di 

Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo. Penjaringan terhadap terduga (suspect) pasien TB 

merupakan salah satu dari serangkaian kegiatan untuk menemukan pasien TB sehingga tidak 

menularkan penyakitnya kepada orang lain. Penjaringan terduga pasien TB dilakukan difasilitas 

kesehatan; didukung dengan promosi secara akif oleh petugas kesehatan bersama masyarakat 

untuk meningkatkan cakupan penemuan suspect penderita TB (Kemenkes,2014). Angka 

penjaringan suspek ini digunakan untuk mengetahui upaya penemuan pasien dalam suatu 

wilayah tertentu, dengan memperlihatkan kecenderungannya dari waktu ke waktu (Triwulan/ 

tahunan) (Kemenkes RI 2020). Angka ini digunakan untuk mengetahui upaya penemuan pasien 

dalam suatu wilayah tertentu, dengan memperhatikan kecenderungannya dari waktu ke waktu 

(triwulan/tahunan). Penjaringan terhadap terduga (suspect) pasien TB merupakan salah satu 

dari serangkaian kegiatan untuk menemukan pasien TB sehingga tidak menularkan penyakitnya 

kepada orang lain. Penjaringan terduga pasien TB dilakukan difasilitas kesehatan; didukung 

dengan promosi secara akif oleh petugas kesehatan bersama masyarakat untuk meningkatkan 

cakupan penemuan suspect penderita TB (Kemenkes,2014).  

Menurut Fatimah (2013), menyatakan kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang 

individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Untuk menemukan kasus 

TB perlu dukungan dari bebagai pihak dan kepercayaan diri dari penderita yang telah 

mempunyai pengetahuan yang memadai tentang penyakit TB dan sikap yang positif untuk 

melakukan serangkaian pemeriksaan guna mendukung gerakan bersama menuju eliminasi TBC 

2030. Hal ini sesuai dengan teori perilaku menurut Notoatmodjo, 2014, Perilaku manusia 

merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh manusia, baik dilihat secara tidak langsung 

maupun langsung oleh pihak luar. Menurut Sunaryo, 2013 perilaku dipengaruhi dengan sikap 

dan kepercayaan, jika kepercayaan negatif, perilaku negatif akan muncul, dan sebaliknya. 

Menurut peneliti bahwa Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia 

bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan diri itu 

lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang 

harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran seorang individu bahwa 

individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan 

tercapai. Ketika kepercayaan diri tinggi akan akan muncul sikap yang positif sehingga bersedia 

melakukan serangkaian pemeriksaan guna mendukung gerakan bersama menuju eliminasi TBC 

2030. 

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan Suarnianti, dkk 

(2023) di Puskesmas Tamalanrea. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki self efficacy tinggi berjumlah 37 responden, dimana terdapat 43,2% yang mengalami 

suspek TB paru dan 56,8% yang mengalami TB paru BTA (+), sedangkan responden yang 

memiliki self efficacy rendah berjumlah 10 responden, dimana terdapat 0,0% yang mengalami 
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suspek TB paru dan 100,0% yang mengalami TB paru BTA (+) dengan kesimpulan adalah ada 

hubungan self efficacy dengan kejadian TB Paru di Puskesmas Tamalanrea. Kampanye 'Ketok 

pintu' sedang digalakkan dengan memanfaatkan pendekatan keluarga, dengan tujuan untuk 

menemukan Pasien TB yang belum terjangkau. Puskesmas menentukan keluarga dan 

masyarakat berisiko tertular TB yang akan dikunjungi, yaitu keluarga atau masyarakat dengan 

kontak pasien TB. Puskemas melakukan kunjungan ke rumah sasaran. Melakukan “ketok 

pintu”. Setelah mempelajari dan melakukan asesmen lingkungan, kondisi rumah, perilaku maka 

dilakukan edukasi tentang TB, mulai dari cara penularan, gejala, pengobatan dan 

pencegahannya. Dilanjutkan dengan melakukan skrining adakah dari mereka yang bergejala 

TB. Mereka yang menjadi suspek TB diambil dahaknya untuk diperiksa lebih lanjut di 

Puskesmas. Kegiatan ini bersifat proaktif, intensif, aktif, massif dan mencakup preventif, 

promotif serta kuratif dengan menekankan pendidikan pribadi dan keluarga dalam kemandirian 

kesehatan terutama dalam penanggulangan TB  (Kemenkes, 2017). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai 

berikut; Pemeriksaan penderita TBC pada pasien di puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo 

sebagian besar dengan kategori terduga yakni 62,86% (22 responden). Kepercayaan diri pada 

pasien di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo dengan kategori kepecayaan tinggi yakni 

54,29% (19 responden). Terdapat hubungan antara pemeriksaan penderita TBC dengan 

kepercayaan diri pada pasien di Puskesmas Wonoasih Kota Probolinggo, dengan nilai 

Asymptotic Significance (2-sided) sebesar 0,003. Karena nilai Asimp. Sig 0,003 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan refrensi dan sebagai masukan bagi pihak puskesmas dalam menentukan berbagai 

kebijakan terkait penanggulangan penyakit TBC khususnya meningkatkan cakupan penemuan 

suspect penderita TB, selainn itu bagi peneliti selanjutnya bisa menghubungkan variable 

pendidikan dan dukungan keluarga sebagai variabel dalam kepercayaan diri pada penderita 

TBC. 
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